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2.1 Pengertian Jaringan
Jaringan komputer menurut Andrew S. Tanenbaum (199 adalah
sekumpulan computer berjumlah banyak yang tergissdih akan tetapi saling
berhubungan dalam melaksanakan tugasnya. Ada duwklnkoneksi dalam

jaringan yaitu:

2.1.1 Internet

Pengertian internet memiliki arti yang cukup luasnaha kata
internet itu sendiri merupakan singkatan kata dakerconnection-
networking, bila dijabarkan secara sistem global maka intemerupakan
jaringan komputer diseluruh penjuru dunia yangnsplierhubung satu
sama lain dengan menggunakan stamot&rnet Protocol Suite (TCP/IP)
sehingga antara komputer dapat saling mengaksasnasi dan bertukar
data. Internet mencangkup segala sesuatu secara Madk itu

komputerisasi maupun telekomunikasi.

2.1.2 Protokol
Protokol adalah sebuah aturan atau standar yangangnatau
mengijinkan terjadinya hubungan, komunikasi, dampipglahan data
antara dua atau lebih titik komputer. Protokol dagaerapkan pada
perangkat keras, perangkat lunak atau kombinasi ldatuanya. Pada

tingkatan yang terendah, protokol mendefinisikaneksi perangkat keras.

2.2 Media Transmis
Sesuai dengan fungsinya yaitu untuk membawa abraata dari satu
komputer ke komputer lainnya, maka dalam pengiriaeta memerlukan media
transmisi yang nantinya digunakan untuk keperlwansmisi. Mediatransmis
memerlukan suatu jalur fisik antatesansmitter dan receiver dalam sistem

transmisi data. Medidransmisi dibagi menjadi dua yaitu:



2.2.1 Media Terarah (Guided Transmision Data)

Suatu media yang digunakan untuk mengirimkan dftaana arah
ujung yang satu dengan ujung yang lainnya sudab,jsebagai contohnya
adalah kabel. Bila sumber data dan penerima jaeakiohak terlalu jauh
dan dalam lokasi tersebut, maka dapat digunakael kedbagai media
transmisinya. Kabel merupakan komponen fisik jaringan yarading
rentan dan harus diinstalasi secara cermat dan kKdibel sebagai media
transmisi yang terpadu yang secara umum digunakan unémsmisi data

adalahcoaxial, twisted pair, fiber optic.

2.2.1.1 Coaxial
Coaxial secara umum digunakan sebagai antenna televisi,

transmis telepon jarak jauh, link komputer dan LANoaxial
dapat digunakan untuk signal analog maupun digi€maxial
terdiri dua konduktor, dibentuk untuk beroperasidgapita
frekuensi. Kabel coaxial terdiri dari dua penghantar vyaitu
penghantar dalam yang berupa inti tembaga dan petghluar
yang berbentuk serabuh{eld). Berikut contoh dari kabebaxial.
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Gambar 2.1 KabedToaxial

Sumber : http://anangss.blogspot.com/2009/09/macam-macam-

kabel-jaringan.html

2.2.1.2 Twisted Pair
Kabel twisted pair dapat dibagi menjadi dua macam yaitu
shielded yang memiliki selubung pembungkus darshielded yang
tidak mempunyai selubung pembungkus. Kabel ini imekan



sepasang kabel yang thist satu sama lain dengan tujuan untuk
mengurangi interferensi listrik. Ada dua jenis Kabeisted pair
yaitu UTP {Unshielded Twisted Pair) dan STP $hielded Twisted
Pair) yang dapat melewatkan signal sampai 10-100 Mbgs d
hanya dapat menangani satbiannel data baseband). Koneksi
padatwisted pair biasanya menggunakan konektor RJ-11 atau RJ-
45. Kabel STP lebih tahan interferensi daripada WHRA dapat
beroperasi pada kecepatan yang lebih tinggi sarh@@i Mbps,
namun lebih sulit ditangani secara fisik. Berikahtoh kabel STP
(gambar 2.2) dan kabel UTP (gambar 2.3)

Gambar 2.2 Kabel STP

Gambar 2.3 Kabel UTP

Sumber http://apotas.blogspot.com/2010/10/twisted-paiesibt-

cable.html

2.2.1.3 Fiber Optic
Fiber optic adalah teknologi perkabelan terkini yang
memiliki kecepatan sangat tinggi. Kabiber optic bentuknya
sama dengan kabebaxial. Jenis kabel ini tidak menggunakan

tembaga cooper), melainkan seratoptic dimana signal yang



dialirkan berupa berkas cahaya. Kabkber optic mampu
mengirimkan bandwidth lebih banyak dan biasanya digunakan
untuk komunikasi antabackbone atau bisa juga digunakan untuk
LAN dengan kecepatan yang tinggi. Pada pusat Kabghpat inti
kaca yang merupakan tempat cahaya akan berpropaémsel
fiber optic terdiri dari dua jenis, yang dikenal sebagaglemode
dan multimode. Kabel singlemode dapat menjangkau jarak yang
lebih jauh dan hanya mengirim satu signal pada seltu.
Sedangkan untuk kabehultimode dapat mengirim signal yang
berbeda dan mengirim data pada suéfriaksi yang berbeda pada
saat yang bersamaan. Kalselglemode dapat menjangkau ratusan
kilometer sedangkammultimode biasanya hanya mencapai 550

meter atau kurang.
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Gambar 2.4 Kabdtiber Optic

Sumber http://10110163.blog.unikom.ac.id/sekilas-tentanf.4

2.2.2MediaTak Terarah (Un-Guided Transmission Data)

Suatu media yang digunakan untuk mengirimkan dftaana arah
ujung yang satu dengan ujung yang lainnya tersefeatohnya nirkabel
(wireless). Komunikasi ini mengirimkan signal ke udara beaf&an
spectrum elektromagnetik.



2.2.2.1 Transmis Radio

Perkembangan teknologi komunikasi radio sangat tpesa
penggunaanwireless LAN sudah semakin popular. Untuk
mengirimkan data menggunakan komunikasi radio sslzetapa
cara yaitu memancarkan langsung, sesuai dengarukaam bumi
dan dipantulkan melalui lapisaatmosfer. Komunikasi radio ini
menggunakanfrekuensi khusus supaya tidak mengakibatkan
interferensi dengan penggun&rekuens lainnya. Frekuensi yang
boleh digunakan disebut ISM bandindustrial, Scientific and
Medical).

2.2.2.2 Komunikas Satelit

Komunikasi ini digunakan untuk komunikasi jarak hau
dimana menghubungkannya diperlukan teknologi $atdienurut
jaraknya satelit bias dikategorikan menjgdostationary, medium-
earth orbit, low-earth orbit. Untuk menghubungi site yang lain,
bisa dilakukan dengaWery Small Aperture Terminal (VSAT).
VSAT adalah sebuah stasiun bumi kecil yang bekeajda satelit
geostationer dan digunakan untuk berbagai aplikdisidunia
telekomunikasi, termasuk data interaktif pelayark@munikasi
suara, data, video digital serta dapat diaplikasikkatuk jaringan
WAN (Wide Area Network). Jaringan VSAT sendiri dapat
digabungkan dengan jaringan lain yang sudah adaalmyes

jaringan telepon dan jaringan internet.

2.2.2.3 Frame Relay

Frame relay merupakan suatu layanan data paket yang
memungkinkan beberapa pengguna menggunakan satm jal
transmisi pada waktu yang bersamaan. Untuk laluadin
komunikasi yang padaframe relay jauh lebih efisien daripada
leased line yang disediakan khusus untuk satu pelanggan
(dedicated). Dalam teknik telekomunikasi, pakeswitching
dikembangkan untuk memenuhi komunikasi data yarfatngia
cepat dan akurat. Pada paket data ada istitaime yang
menyatakan batas bingkai sebuah paket. Bitave ditandai
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denganflag. Dan data akan dibawa sepanjang jalur komunikasi

dalam bentulframe-frame.

2.2.2.4 Wireless

Wireless atau wireless network merupakan sekumpulan
komputer yang saling terhubung antara satu dengamyla
sehingga terbentuk sebuah jaringan komputer dengan
menggunakan media udara/gelombang sebagai jatas ldatanya.
Pada dasarnyawireless dengan LAN merupakan sama-sama
jaringan komputer yang saling terhubung antara singan
lainnya, yang membedakan antara keduanya adalate neddr
lintas data yang digunakan, jika LAN masih mengdanakabel
sebagai media lintas data, sedangkamless menggunakan media
gelombang radio/udara. Penerapan dari aplikasilegisenetwork
ini antara lain adalah jaringan nirkabel diperusalhatau mobile

communication seperti handphone, dan HT.

2.3 | P Address (I nternet Protocol Address)

IP Address menurut Rendra Towidjojo (2012, pl3) adalah metode
pengalamatan pada jaringan komputer dengan merabeskderetan angka
pada komputer hpst), router atau peralatan jaringan lainnya. IP Addre
sebenarnya bukan diberikan kepada komputer (htsi)rauter, melainkan pada

interface jaringan dari host / router tersebut.

Jika sebuah host / router memiliki 2 interfacerjgain maka host tersebut
bisa saja menggunakan 2 IP Address sebagai alamaingka yang digunakan
adalah bilangan biner (bilangan yang hanya mengamgka 1 dan O).
Pengalamatan IP Address merupakan pengalamatan gaermgungkinkan
alamat-alamat komputer diatur secara logika olehmifistrator jaringan
(Admin).

Baik host dan router yang berada dalam jaringansharenggunakan IP
Address yang unik. Unik artinya tidak boleh ada dhast yang memiliki IP

Address yang sama dalam satu broadcast domain.n&amemor tersebut
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merupakan alamat atau pengenal bagi host terseddaindjaringan maka

pengiriman data tentu akan kacau jika ada dua kengyang memiliki alamat

yang sama.
« 32 bit R
Alamat Jaringan Alamat Host
192 . 168 . 1 10
11000000 10101000 00000001 00001010

Gambar 2.5 IFAddress dengan representasi dalam biner

IPv4 memiliki 5 jenis kelas yaitu, A, B, C, D, d& Tetapi umumnya
yang digunakan hanya kelas A, B, dan C. Berikutrek&elas pada IPvA4.

Tabel 2.1 IPv4
Kelas| Format Range Alamat JumlatHost Maksimal
A [N.HHH [1.0.0.0-126.0.0.0 °2-2

B |N.N.HH [ 128.1.0.0 - 191.254.0.0 2.2
C [ N.N.N.H | 192.0.1.0 — 223.255.254.0, °-22
D |- 224.0.0.0 — 239.255.255.255
E |- 240.0.0.0 — 254.255.255.255

Keterangan: N = Alamat Jaringan ; H = Alamat Host

2.4 Subnet Mask dan Subnetting
Subnetting menurut Rendra Towidjojo (2012, p34) adalah teknémecah
sebuah jaringatnetwork) menjadi beberapa jaringan baru. Hasil dari submett

adalah beberapa jaringan kecil yang disebut sudggn atau sub network.

Subnet mask digunakan untuk menentukan bagian rahnd&ri sebuah
alamat yang merupakan alamat jaringan dan bagiarakah yang merupakan
alamathost. Subnet mask direpresentasikan dengan nilai I0ddimana bagian

dengan angka 1 merepresentasikan alamat jaringabaian dengan angka 0



12

merepresentasikan alamadst, akan tetapi untuk lebih mudah maka biasanya

direpresentasikan dengan bilangan desimal.

Tidak semua jaringan membutuhkan subnet, dalaninh&lerarti sebuah
jaringan menggunakasubnet mask default. Subnet default untuk masing-masing
kelas tidak dapat diubah. Maksudnya adalah kitktlilsa menggunakan sebuah
subnet 255.255.0.0 untuk kelas A, jika kita menogbamaka alamat tersebut
menjadi tidakvalid bahkan biasanya tidak diperbolehkan mengetikddomet
mask yang salah tersebut.

Tabel 2.2 Subnet Mask Default

Kelas Format Subnet Mask Default
A N.H.H.H 255.0.0.0
B N.N.H.H 255.255.0.0
C N.N.N.H 255.255.255.0

Subnetworks atau subnet adalah sekelompok komputer dan peralatan
jaringan yang memiliki routingprefix IP address yang sama. Dengan
menggunakasubnetting, sebuah jaringan yang besar bisa dipecah dantdien
menjadi sebuah jaringan-jaringan yang lebih kdeibses tersebut dinamakan
dengansubnetting. Tanpa adanyaubnetting di jaringan besar, lalu lintas paket
bisa mencapai nilai rata-rata yang cukup tindgjbnetting juga membantu
dalam mengatasi keterbatasan jumladst pada IPv4. Oleh karena itu, jika
dilihat dari posisinya di dalam sebuah jaringaranat IP dibagi menjadi 2

golongan, yaitu:

a. IP public yaitu IP address yang langsung terhubung ke dalam
internet dan bersifat unik.
b. IP private yaitu IP address yang bersifat tidak umum yang

hanya dikenali oleh jaringan lokal saja.

Tabel 2.3 IP Private

Kelas
A 10.0.0.0 — 10.255.255.255
B 172.16.0.0 — 172.31.255.255
C 192.168.0.0 — 192.168.255.255

Range IP
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Ketika sudah diputuskan untuk memilih sebwabnet mask, maka kita

perlu menentukan beberapa hal yaitu, jundathnet, alamatnetwork, host yang

valid, dan alamatroadcast. Berikut ini adalah contoh perhitunganbnet untuk

kelas C.

Subnetting pada IP address 110.5.96.0 deng#met mask 255.255.255.192.

a.

Subnet mask diubah menjadi bilangan biner. 255.255.255.192 =
111111211.111271111.11111111.12000000
Untuk menghitung banyaknyaubnet dihitung dengan 2

dimana x adalah banyaknya bilangan 1 pada ocathir Z = 4, berarti ada

4 subnet.

Untuk menghitung banyaknya masing-mashugt pada tiap

subnet dihitung dengar-2 dimana y adalah banyaknya bilangan %2 2

62.

Untuk lebih mempermudah, kita bias membuat tabpkrsie

berikut.

Tabel 2.4 Subnetting Kelas C

Subnet

Network

Host Min

Host Max

Broadcast

1

110.5.96.0

110.5.96.1

110.5.96.62

110.5.96.

110.5.96.64

110.5.96.65

110.5.96.126

110.5.96.

127

110.5.96.128

110.5.96.129

110.5.96.190

110.5996

1

2
3
4

110.5.96.192

110.5.96.193

110.5.96.254

110.%96

2

2.5 Autonomous System Number (ASN)
APNIC (the Asia Pacific Network Information Centre) adalahRegional

Internet Registry untuk kawasan Asia Pasifik, yang bertanggung jawab

mendistribusikaraddress space internetpublic dan sumber daya yang berkaitan,

termasukAutonomous System Number (ASN). Autonomous System (AS) adalah

kelompok yang terdiri dari satu atau lebih pPefix yang terkoneksi yang

dijalankan oleh satu atau lebih operator jaringéawah satu kebijakarouting

yang didefinisikan dengan jelagwtonomous System Number (ASN) adalah

nomor two-byte unik yang diasosiasikan dengan AS. ASN digunalebagai

pengidentifikasi yang memungkinkan AS untuk salimgnukar informasi
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routing dinamik dengan AS yang lain. Protokolting eksterior seper@order
Gateway Protocol (BGP) membutuhkan ASN untuk saling bertukar infasm
antara jaringan.Seperti hal nya #édress, ASN juga dibagi menjadi 2 jenis
yaitu, ASNpublic dan ASNprivate. ASN public memiliki range dari 1 — 64511
sedangkan ASNrivate memiliki range dari 64512 — 65535.

Menurut Rendra Towidjojo (2012, p135) dalafiutonomous System,
protokol routing dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

2.5.1 Interior Gateway Protocol (I1GP)

Interior Gateway Protocol adalah protokol routing yang digunakan
pada router-router yang berada dalam sattonomous System. Atau
dengan kata lain IGP digunakan untuk menghubungkamgan-jaringan
dalam sebuahAutonomous System. Contohnya bila ingin menerapkan
routing pada sebuah jaringan internal kampus atd#ernal sebuah
perusahaan, maka harus menggunakan protokol rokkegori IGP.
Protokol routing yang termasuk IGP adalah RIP, IGERGRP, OSPF,
BGP (iBGP) ,dan IS-IS.

2.5.2 Exterior Gateway Protocol (EGP)

Exterior Gateway Protocol adalah protokol routing yang digunakan
pada router-router yang berasal dautonomous System yang berbeda.
Atau dapat dikatakan EGP digunakan untuk menghamgaringan-
jaringan yang berasal daAutonomous System yang berbeda. Contoh
penggunaan EGP dapat dilihat jika ingin dilakukanting antar kampus
atau antar ISP. Satu-satunya protokol routing ydigunakan untuk
keperluan ini adalah BGP (eBGP).

2.6 Routing
Routing menurut Rendra Towidjojo (2012, p47) adglatses penentuan
jalur terbaik (best path ) untuk mencapai suatu network tujuan. Routingajug
dapat berarti proses memindahkan paket data dstigemgirim ke host tujuan
dimana host pengirim dan host tujuan tidak beradiana satunetwork.
Router memiliki kemampuan melewatkan paket IP datu jaringan ke

jaringan lain yang mungkin memiliki banyak jaluadiara keduanya. Router-



15

router yang saling terhubung dalam jaringan intetoeut serta dalam dalam
sebuah algoritmaouting terdistribusi untuk menentukan jalur terbaik yang
dilalui paket IP dari sistem ke sistem lain. Proseging dilakukan secaraop

by hop. IP tidak mengetahui jalur keseluruhan menujuanjsetiap paket. IP
routing hanya menyediakan IP Address dari router berikuyrang menurutnya
lebih dekat kenost tujuan.

Router dapat digunakan untuk menghubungkan sejuinddth sehingga
trafik yang dibangkitkan oleh suatu LAN terisolasikdengan baik dari trafik
yang dibangkitkan oleh LAN yang lain. Jika dua atabih LAN terhubung
dengan router, setiap LAN dianggap sebaghmnetwork yang berbeda.

Router terletak pada Layer 3 dalam OSI, router dgmgrlu mengetahui
Net-ld (Nomor Jaringan) dari data yang diterimany@tuk diteruskan ke
jaringan yang dituju. Cara kerjanya setiap pakeéd gang datang, paket data
tersebut dibuka lalu dibad#ader paket datanya kemudian mencocokkan atau
membandingkan ke dalam tabel yang ada padang jaringan dan diteruskan

ke jaringan yang dituju melalui suatierface.
2.6.1 Routing Statik

Routing Statik (Static Routing ) menurut Rendra Towidjojo (2012,
p74) adalah teknik routing yang dilakukan dengamaskarentry route
ke network tujuan femote network ) ke dalam table routing secara manual
oleh Administrator jaringan. Bila sebuah router nidnsatu network
tujuan, maka Administrator jaringan juga harus m&mkkan satwentry
route ke network tersebut. Jika terdapat duemote network , maka
Administrator akan memasukkaamtry route sebanyak dua kali untuk
masing — masingemote network tersebut. Dalam memasukkeamtry route
tersebut Administrator harus dapat mengetahui depgatigateway yang
akan digunakan untuk mencapa&mote network. Untuk jaringan yang
terdiri dari beberapa router, maka penenataway maupun jalur path )

harus dilakukan dengan lebih cermat.

2.6.2 Routing Dinamik
Menurut Rendra Towidjojo (2012, p76) , routing dimk tidak

seperti pada routing static dimaeatry route pada tabel routing diisi
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manual oleh Administrator jaringan, routing dinanmierupakan teknik
routing dimana router akan memasukkan senehtry-entry route ke
dalam tabel routingnya. Untuk melakukan itu, rowtkan saling bertukar
informasi routing dengan router yang lain tentaagngan yang mereka
ketahui masing-masing. Setelah mempelajari kebaradaringan lain
beserta cara mencapai jaringan tersebut, router @eanbuaentry route

dan pada akhirnya memasukkannya ke dalam tabéhgout

2.6.3 Protokol Routing
Protokol routing adalah komunikasi antara router-router. Protokol
routing mengijinkan router-router untuksharing informasi tentang
jaringan dan koneksi antar router. Router menggamaikformasi ini
untuk membangun dan memperbadble routingnya. Berikut contoh dari

protokolrouting:

2.6.3.1 Open Shortest Path First (OSPF)

Menurut Rendra Towidjojo (2012, p23@pen Shortest Path
First (OSPF) merupakan protokol routifigk state dan digunakan
untuk menghubungkan router-router yang berada dasatu
Autonomous System (AS), sehingga protokol routing ini termasuk
juga kategori Interior Gateway Protocol (IGP). OSPF
dikembangkan untuk menutupi kekurangan-kekurangamgy
dimiliki oleh RIP, terutama pengimplementasian diringan
berskala besar.

Link state merupakan routing protokol yang digunakan pada
OSPF,link state routing protokol mampu mengenali topologi dari
jaringan. Router-router yang menjalankan protokamhting link
state bahkan mampu mengetahui statssaté) dari setiap jalur
(link) antar router yang ada dalam jaringan. Routingopa link
state melakukan serangkaian proses yang kompleks untuk
menyusun tabel-tabel routingnya. Router yang mankan
protokol routinglink state akan menggunakalnello packet untuk
mengetahui keberadaan dan status dari router ggamgenyusun

link state advertisement (LSA), saling mengirimkan LSA keseluruh



17

router dalam jaringan, membanglink state database dan barulah
kemudian menyusun tabel routingnya.

Protokol routinglink state menggunakan algoritma routing
yang disusun oleh Edsger Dijkstra. Oleh sebabritogol routing
ini sering disebut juga protokol routing yang memgakan
algoritma Dijkstra atadhortest Path First (SPF). Disebushortest
path first karena protokol routing ini selalu mencari jalpatt)
yang terpendek untuk mencapai suaamote network. Dalam
mencari path terpendek, algoritma OSPF tidak menggunakan
jumlah lompatanhop count). Algoritma OSPF menggunaka&ost
kumulatif dari setiapink antar router untuk mencapai suagmote
network. Algoritma OSPF akan memilipath dengarcost terendah
sebagabest path, walaupurpath tersebut akan memilikiop count
yang lebih banyak dibanding dengaath lain dan juga OSPF
memiliki beberapa keunggulan yaitu informasi akarpdate jika
ada perubahan topologi jaringan, lebih cepat urkakvergen,
tidak rentan terhadap routing loop dan lebih séditenghabiskan
bandwidth dibanding distance vector.

OSPF pertama kali dikembangkan pada tahun 1987 oleh
Internet Engineering Task Force (IETF) dan yangtigmea kali
dipublikasikan adalah OSPFvl. OSPFv1l ini tidak @brn
diimplementasikan dan selalu disempurnakan. Padantd991,
OSPFv2 dipublikasikan oleh John Moy dan juga sefaungalami
penyempurnaan. OSPFv2 ditujukan untuk jaringan .IF8ghat ini
juga telah ada OSPFv3 yang ditunjukan untuk impreeass
jaringan yang menggunakan IP Address versi 6 (LPv6)

Untuk dapat menangani jaringan yang berskala besaka
OSPF menerapkan konsep area dalam implementaSeysngga
pengimplementasian OSPF dikenal dengan dua caita, Sagle
Area OSPF danMulti Area OSPF. Untuk jaringan yang masih
berskala kecil, dapat diterapk&ngle Area OSPF, namun untuk
jaringan yang berskala besar maka harus diterapkalti Area
OSPF.

OSPF memiliki karakteristik sebagai berikut :
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- Merupakan link state routing protocol,
sehingga setiap router memiliki gambaran topologi
jaringan.

- Menggunakan Hello Packet untuk
mengetahui keberadaaaighbor router.

- Routing update hanya dikirimkan bila
terjadi perubahan dalam jaringan dan dikirimkanasec
multicast.

- Dapat bekerja dengan konsep hirarki karena
dapat dibagi berdasarkan konsepa.

- Menggunakarcost sebagaimetric, dengan
cost terendah yang akan menjadgétric terbaik.

- Tidak memiliki keterbatasarhop count,
tidak seperti RIP yang hanya menjangkaundcount.

- Merupakarclass ess routing protocol.

- Secara default nilahdministrative Distance
110.

- Memiliki fitur authentication pada saat
pengirimanroutimg update.

OSPF merupakan protokotouting yang menggunakan
konsep hirarkirouting, artinya OSPF membagi-bagi jaringan
menjadi beberapa tingkatan. Tingkatan-tingkatandimiujudkan
dengan menggunakan sistem pengelompokan area. Dalam
penerapan OSPF, area dapat dibagi menjadi dua,:yait

- Backbone Area, area ini memiliki Area-ID
0.0.0.0 dan merupakamarea yang diharapkan dapat
melakukan forward paket data secepat-cepatwea ini
wajib ada jika ternyata hanya akan ada smga dalam
suatu jaringan. Jika ternyata dalam jaringan ternsakan
dibuat beberaparea, maka Backbone wajib ada karena
berfungsi menghubungkamea-area yang lain.

- Regular Area, area ini adalaharea selain
backbone dan berfungsi menghubunglead user. Jika

dalam satu jaringan ada dua regukaea, maka kedua
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area tersebut harus melewati backbomeea untuk
berkomunikasi.

Dengan menggunakan konsep hirarkduting ini sistem
penyebaran informasinya menjadi lebih teratur dasegmentasi.
Efek dari keteraturan distribusouting ini adalah jaringan yang
penggunaanbandwidth-nya lebih efisien, lebih cepat mencapai
konvergensi, dan lebih presisi dalam menentukagnute terbaik
menuju ke sebuah lokasi. OSPF merupakan salah psatakol
routing yang selalu berusaha untuk bekerja demikian. Teignol
yang digunakan oleh protokabuting ini adalah teknologiink
state yang memang didesain untuk bekerja dengan safigane

dalam proses pengirimaupdate informasi rute.

Cara OSPF membentuk hubungan dengan router lalahada
dengan membentuk komunikasi dengan router lain. ugkam
membentuk hubungan dengan routeighbor router. Router OSPF
memiliki sebuah mekanisme untuk dapat menemukatergang
lain dan dapat membentuk suatu hubungan. Mekanisnuksebut
dengan istilatello protocol. Dalam membentuk hubungan dengan
router lain OSPF akan mengirimkan sebuah paket yaewiliki
ukuran yang kecil dengan mengirimkan secara berkatalam
jaringan yang terhubung langsung dengan OS#lo packet
merupakan sebutan untuk paket kecil yang dikiriehdDSPF dan
didalam paket tersebut berisikan informasi sepptnak-pernik
yang ada pada router pengirim. Pada kondisi yaagdstthello
packet akan dikirim 10 detik sekali di dalam medimoadcast
multi-access dan 30 detik sekali dalam megieaint to point. Hello
packet pada umumnya dikirim dengan menggunakaulticast
address untuk menuju ke semua router yang menjalankan OSPF
Semua router yang menjalankan OSPF pasti akan megadan
protocol hello ini dan juga akan mengirimkahello packetnya

secara berkala.
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2.6.3.2 Border Gateway Protocol (BGP)

Menurut Uyless Black (2000, pl57Border Gateway

Protocol (BGP) adalah inti dari protokalouting internet yang

sudah digunakan sejak 1989. Protokol ini yang nurjackbone

dari jaringan internet dunia yang digunakan untu&lakukan

pertukaran informasiouting antar jaringan. Tujuan BGP adalah

untuk memperkenalkan pada dunia luar alamat-aldifhapa saja

yang ada dalam jaringan tersebut. Setelah dikearalwhr, server-

server, perangkat jaringan, dan perangkat komputer lanygng

ada dalam jaringan tersebut juga dapat dijangkdwddaia luar.

a.

Protokolrouting BGP dibagi menjadi 2 jenis, yaitu:

iBGP (internal BGP)

iBGP adalah sebuah sesi BGP yang terjalin antasa du
router yang menjalankan BGP yang berada dalam ASNy
sama. iBGP biasanya digunakan pada jaringan intégfR
Sebuah sesi iBGP antar dua buah router atau ledék t
memerlukan koneksi secara langsung, atau dengan |&iat
tidak memerlukan konekstoint-to-Point. iBGP bisa dibangun
meskipun router berada dalam jarak yang jauh, asathkasih
dengan ASN yang sama.
eBGP External BGP)

eBGP adalah sesi BGP yang terjadi antar dua rauer
lebih yang berbeda ASN. Ketika kita ingin berkonkasi
dengan ISP lain, maka kita harus melakukan eBGP.irila
disebabkan masing-masing ISP mempunyai ASN yartgebar
Sesi eBGP biasanya dibuat dengan menggunakan hbantua
mediaPoint-to-Point sepertiline Point-to-Point serial, satelite
Point-to-Point, wireless Point-to-Point, dan sebagainya. Sesi
eBGP biasanya terjadi pada router yang letaknyadaedi
perbatasan antara jaringan kita dengan jaringandsau sering
disebut juga dengan istilah border router. Tujusiama
dibuatnya eBGP adalah untuk memudahkan pendisig@bus

informasirouting dari pihak luar ke jaringan kita.
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BGP bekerja dengan cara memetakan sebuah tabel IP
network yang menunjuk ke jaringan yang dapat dicapai aih&r
Hal ini digambarkan sebagai sebyabtocol path vector. Protokol
routing BGP baru dikatakan pada sebuah router jika sudah
terbentuk sesi komunikasi dengan router tetanggameyew juga
menjalankan BGP. Sesi komunikasi ini adalah bekgraunikasi
dengan protokol TCP dengan nomgort 179. Setelah terjalin
komunikasi ini, maka kedua buah router BGP dapatgshertukar
informasi rute.

Untuk membentuk dan mempertahankan sebuah sesi BGP
dengan router tetangganya, BGP mempunyai mekanigng
unik. Pembentukan sesi BGP ini mengkitalkan paleéep pesan
yang terdiri dari empat macam. Paket-paket tersathatah sebagai
berikut:

a. Open Message
Paket pesan jenis ini merupakan paket pembuka Bebua
sesi BGP. Paket inilah yang pertama dikirimkan ketear
tetangga untuk membangun sebuah sesi komunikasit Ha
berisikan informasi mengenai BGRersion number, AS
number, hold time, dan router ID.
b. Keepalive Message
Paket keepalive message bertugas untuk menjaga
hubungan yang telah terbentuk antar kedua routd?. Btaket
jenis ini dikirimkan secara periodik oleh kedua buauter
yang bertetangga. Paket ini berukuran @e dan tidak
berisikan data sama sekali.
C. Notification Message
Paket pesan ini adalah paket yang bertugas
menginformasikanerror yang terjadi terhadap sebuah sesi
BGP. Paket ini berisikafield-field yang berisi jenigrror apa
yang telah terjadi, sehingga sangat memudahkangpeagya
untuk melakukarroubleshooting.
d. Update Message
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Paketupdate merupakan paket pesan utama yang akan
membawa informasi rute-rute yang ada. Paket inisian
semua informasi rute BGP yang ada dalam jaringeselbeit.
Ada tiga komponen utama dalam paket pesan ini, \twork
Layer Reachability Information (NLRI), path atribut, dan

withdrawn routes.

Salah satu ciri khas dan juga merupakan kekuatanh da
protokol routing BGP ada pada atribut-atribut pendukungnya.
Atribut-atribut ini yang nantinya digunakan sebagmirameter
untuk menentukan jalur terbaik untuk menuju ke wsusitus.
Atribut ini juga dapat mengatur keluar masukmpating update
dari router-router BGP tetangga. Dengan mengatibuatini, kita
dapat dengan bebas mengatur bagaimana karakteiastikifat dari
sesi BGP tersebut.

Berikut adalah macam-macam atribut BGP. Masing-ngasi
memiliki ciri khas dan tugasnya tersendiri untuknmomgkinkan
kita memanajemerouting update dantraffic yang keluar masuk.

a. Origin
Jika sumbernya berasal dari router BGP dalam jariga
lokal atau menggunakan ASN yang sama dengan yaghsu
ada maka indikator atribut ini adalah huruf “i” tuk interior.
Apabila sumber rute berasal dari luar jaringan llokeka
indikatornya adalah huruf “e” untulexterior. Sedangkan
apabila rute didapat dari hasédistribusi dari protokolrouting
lain maka indikatornya adalah “?” yang artinpaompl ete.
b. AS Path
Atribut ini harus ada pada setiap rute yang dipeartkan
menggunakan BGP. Atribut ini menunjukkan perjalapaket
dari awal hingga berakhir di tempat kita. Perjafapaket ini
ditunjukkan secara berurut dan ditunjukkan dengan
menggunakan ASN. Dengan demikian akan tampak nielalu
mana saja sebuah paket data berjalan ke tempat kita
C. Next Hop
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Next hop merupakan atribut yang menjelaskan kemana
selanjutnya sebuah paket data akan dilemparkark umémnuju
ke suatu lokasi.

d. Multiple Exit Discriminator (MED)

Atribut ini berfungsi untuk menginformasikan routemg
berada di luar AS untuk mengambil jalan tertentuukin
mencapai si pengirimnya. Atribut ini dikenal sebageetric
eksternal dari sebuah rute.

e Local Preference

Atribut ini bersifat wellknown discreationary dimana
sering digunakan untuk memberitahukan router-roB@P lain
dalam satu AS kemana jalan keluar yangréfer jika ada dua
atau lebih jalan keluar dalam router tersebut.

f. Atomic Aggregate

Atribut ini bertugas untuk memberitahukan bahwauséb
rute telah daggregate (disigkat menjadi pecahan yang lebih
besar) dan ini meyebabkan sebagian informasi aug lydang.

g. Weight

Atribut ini merupakan atribut denganiority tertinggi dan
sering digunakan dalam pros@sth selection. Fungsi dari
atribut ini adalah untuk memilih salah satu jalaangy

diprioritaskan dalam sebuah router.

Router perlu melakukan pemilihan rute terbaik ketik
mendapatkan dua atau lebih rute untuk menuju keudakasi di
luar. Ketika dihadapkan pada dua jalan dengan riuy@ang sama,
maka tugas router BGP adalah harus memilih satahjaan untuk
digunakan meneruskan informasi yang dibawanya. rbgleoses
pemilihan jalur terbaik atapath selection, atribut sangat berperan
penting. Semua atribut memiliki tingkat prioritasngendiri dalam
proses penentuan jalur terbaik. Propesh selection ke sebuah
lokasi yang terjadi dalam sebuah sesi BGP hinggaemekan

sebuah jalur terbaik adalah sebagai berikut:
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Jika hanya ada sebuah rute menuju ke
lokasi A, maka rute tersebutlah yang pasti dijadikze terbaik
dan akan langsung digunakan.

Jika ada dua buah rute menuju ke lokasi A,
maka router BGP akan menggunakan atritmetght untuk
memilih rute mana yang paling baik. Rute dengaai mikight
tertinggi akan dipilih sebagai jalur terbaik.

Jika nilai weight keduanya sama, maka
router akan menggunakan atribldcal preference sebagai
bahan pembanding. Rute dengan Hidaal preference tertinggi
adalah rute yang terpilih sebagai rute terbaik.

Jika nilai local preference sama, maka
sebagai bahan pembanding router BGP akan memeauksa
mana yang berasal dari dirinya sendiri. Jika rugesetbut
berasal dari dirinya sendiri maka rute tersebutgyakan
dijadikan rute terbaik.

Jika rute menuju A bukan berasal dari
dirinya, maka router akan menggunakan atribut A#h Batuk
mencari rute terbaik. Rute dengan atribut AS_Pathendek
akan dipilih sebagai rute terbaik. Apabila atrihd@ Path nya
sama, maka atribut selanjutnya yang digunakan umiekilih
rute terbaik adalah Origin. Atribut origin terddtari parameter
IGP, EGP, danincomplete. Parameter dengan nilai referensi
terendah akan dipilih menjadi rute terbaik. IGP nti&milai
referens terendah, disusul EGP, dan yang terakigompl ete.

Jika atribut origin pada rute-rute tersebut
sama, maka atribut selanjutnya yang digunakan laddiaD.
Jenisnya kurang lebih sama sepéotal preference namun
bedanya atribut MED ini hanya disebarkan dalam A&wyang
sama saja. Rute dengan nilai MED yang paling reratidtah
yang dipilih sebagai jalur terbaik.

Jika nilai MED pada kedua rute tersebut
sama, maka router BGP akan melakukan pemiliharabarkian

jenis sesi BGP dari rute-rute tersebut. Jenis B&Pdua yaitu
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iBGP dan eBGP. Sebuah rute yang berasal dari sebesih
eBGP memiliki prioritas yang lebih tinggi daripadate dari
sesi iBGP.

Jika setelah melalui ketentuan di atas,
kedua rute tersebut juga masih identik, maka prqstb
selection selanjutnya adalah menggunakan parameter jalur
terdekat dalam jaringan internal untuk menuju riegt hop.
Maksudnya adalah, router BGP akan membaca atnéxtihop
dari kedua jalur tersebut. Setelah diketahui, mogiesebut akan
memeriksa jalur mana yang memilikéxt hop yang terdekat
dari router tersebut. Jalur yang diperiksa ini rpakan jalur
yang berasal dari protokalouting internal seperti OSPF,
EIGRP, atau bahkan statik. Setelah didapatkanmatea yang
memiliki next hop yang paling dekat dan mudah diakses, maka
rute tersebut langsung dipilih menjadi yang terbaik

Jika prosedur ini masih tidak menghasilkan
sebuah rute terbaik juga, maka jalan terakhir untuk
menemukannya adalah dengan membandingkan BGP iButer
dari masing-masing rute. Sebuah rute pasti akan baamm
informasi BGP router ID dari router asalnya. Par@manilah
yang menjadi pembanding terakhir untuk prgssgh selection.
Karena BGP router ID tidak mungkin sama, maka delpian
terbaik pastilah dapat terpilih. BGP router ID biaga adalah
alamat IP tertinggi dari sebuah router atau dapgd perupa IP
interface loopback. Router BGP akan memilih rute dengan nilai
BGP router ID terendah.

Kekuatan BGP yang lainnya adalah kita dapat mernkadif

dan mengubah atribut-atribut yang ada pada seluahsehingga

proses pemilihan jalur terbaik ini juga dapat kamr. Dengan

mengatur proses ini, maka kita dapat mengaturliadas data yang

keluar masuk jaringan kita.



